BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAEKANG MASALAH
Untuk kelangsungan hidupnys, manusia membutuh-
kan makanan, dalam hal ini menurut Islam vang utama
adalah yang Halalan Thoyyiban, sebagaimana tercantum

dalam Firman Allah surat Al- Baqarah ayat 168, yaitu

wj%)w) a\2 % \A\\\/;J’

LYY /(/ V// R ;/\ o /
/£Zﬂ’2$€;i2)‘s—§ C’D&EL‘“:S _J;Z&—u)
Artinya: "“Hai sekalian manusia, makanlah vang

halal 1lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,
dan Janganleh kamu wmengikuti langkah Syaitan,
sesungguhnya Syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu." (@.s. Al-Bagoroh 168, Depag 1986 : 41)

Menurut pandangan Islam pengertian Halal vaitu
makanan yang dibolehkan olgh agama untuk dikonsumsi,
baik yang berasal dari tumbuhan dan hewan vang tidak
diharamkan, sedang pengertian Thoyyiban adalah makanan
yang memberikan manfaat pada manusia baik jasmani dan
rohani. (3ayyid Sabigq, 1989 : 75)

Adapun akibat dari perkembangan tehriologi yang
semakin maju berakibat manusia semakin berupaya meng-
hasilkan berbagai Jjenis makanan dan minuman dengan
ragam yang setiap hari terus bertambah sulit untuk di-

awasi, hingga komposisi makan juga sangat bervariasi,

hal ini dapat dilihat pada daftar isi vang tercantum



pada kemasan produk tersebut dalam hal halal haramnya
vang susah dikenali, dimana masalah halal haramnya
makanan bagi umat Islam tercantum dalam s=murat Al-
Maidah ayat 3.

Peran serta Lembaga Sertifikasi Halal, dalam
hal ini LP. POM-MUI yang senantiasa mengawasi dan me-
mantau serta memberi sertifikasi lebel halal, dimana
penggunaannya terdapat pada INFRES No. 1/1991 Tentang
Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Produk dan Per-
edaran Makanan Halal. (Hj. Aisyah Girindra, Prof. Dr.
18985 : 75)

- Adapun untuk menangani masalah halal ini harus
dibekali perangkat kerja berupa kelengkapsn Infra-
struktur yaitu perangkat kerja keras, misalnya adanya
laboratorium dan perangkat lunak yaitu segala per-
aturan yang diperlukan sebagai landasan hukum, wmaka
untuk mengetshui sesuatu makanan atau minuman itu
halal atau haram, para konsumen khususnya konsumen
Muslim tidak perlu ragu dalam memilih, karena kesemua-
nya ada yang mengawasi dan menyelidiki aksn kehalalan-
nya yaitu LP. POM. (Lembaga Pengujian. Pemantauan dan
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika) dan MUI
(Majelis Ulama’ Indonesia) yang merupakan hasil kerja-
gama dua institusi yang nantinya dapat memberikan
informasi tehnis yang kebenarannya dapat dipertanggung

Jjawabkan.
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Akibat dari perkembangan ekcnowi  yvang cukup
tinggl ternysta kondisi masyarakat lebih diperburuk
dengan adanya penayangan iklan berbagal produk makanan
vang kurang proporsional, dimans bapnyak konsumen yeng
pemilih produk-produk yang dikemas secara aplk namun
wmutu kehalalannya Javrang diperhatiksn maka diginti
pentingnya Undang-Undang FPangan untuk welindungi
konsumen Muslim davi produk yang harswm, namun Undang-
Undang itu sendiri masih dalam taraf genyelesaian se-
cara sempurna oleh Pemwerintah. (M. JZein. Nasution, Iri
MAPp. Sc., 1895 : 39%) )

Mengingat banysk adanya barang yang tidsk wme-
nenuhl standart kehalalan serta adanya herbasgal bentuk
moerak lebel lisr, maka peran serta Lembiogs Sertifikanmi
Halal yang senantiasa memantau pasar secsva aktif dan
berkala serta mengontrol penyimpangan yang wungkin
terjadi dan kebersdasn lembaga ini Jjuga wmemberikan
pelayanan jaminan kahalalan produk khususnya yang di-
konsumsd oleh orang Muslim. sehinggs kebingungan dan
keraguan dalam menentukan pilihan untuk wemakai produk
vang dihalalkan minim ahan terkursngi. yang nantinya
kepercayaan masyarskat khususnya konsumen Huslim akan
senakin bessr dan langhkah vang dilskukan yvaitu melsku-
kan pemantauvan dean wemberikan informazl secara tehnik.
(Tri Susanto, Dr. MAFp. Sc¢. dan Ainu: Rhohib, Ir. 1896

hal : 87)



Jadi dengan jumlah umat Islsu  vang wmayorita:.
sangat menentukan’jenis makanan yang halanl  hsgi e
hidupgnnya, maka wasalsah yang berkanitan  dengan ke
percayaan umat mayoritas hanya maksansn halal yang i
Jiwai dengan semangat ajaran Tslam yaug termaltol

dalam urat Al-Baqgurah ayat 172 yang h&thﬂ&i
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Artinya: "Hal orang-orang yang beriamsn, makanlah

diantara kalian rizki yang baik yang Kswml beriksn
padamnu, bergyukurlah pada Allahb jiks henar bLenat

>,

hanya pada-lya kamu menyembah Q.2 Al Lagocroh . 72
Depag tahun 1986, 42" '

Demliklian hasil pengawmatan svameotar o poeaorlin dan
untuk lebih lanjutnya memerlukan pend Vit s a0 Lood wen
dalam sehingga nantinya dapot dihssilhon aota titit
temn vang pgsti dalam menentubksn pilibon produl g
halal serta tidak timbul kersguan i dAsluaniya bowd

tegaknya suatu hukum dan dewmi kemsslabatan amat

IDERTIFIEASI MASALAH

Dari wuralan letar belakang wassiab Jdi stng,
dapat diketalwi bahwa masalah yang aban dipelaisri
atau Jditeliti adalah tentang tehnik kelialslan  sustea
produk oleh Lembiaga Sertifikasi Halal Jitiniau  Jdari

Hukum Islam.



E.

1. Bagaimana tehnik penetapan h
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PEMBATASAN MASALAH

Agar dalam penulisan Skripsi ini lebih memudah-
kan dan lebih mengarah pada sasaran, maka penulis
membuat batasan-batasan dari persocalan vyang dibahas
sebagaimana berikut
1. Bahwa vang dimaksud dengan produk adalah :  produk

makanan dalam kaleng seperti Coorned Beef dll.

RUMUSAN XHASALAR
Agar lebih praktis dan operasicnal maka studil
ini dirumuskan dalam bentuk sebagai berikut
alal suatu produk oleh
Lembaga Setifikasi Halal ?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap tehnik

penetapan halal suatu produk ?

TUJUAN STUDI
Sejalan dengan masalah yang dirumuskan di atas,

maka tujuan dari studi ini adalahl

1. Memberi petunjuk tentang produk-produk yang halal
serta nomor sertifikasi dan tanggal dikeluarkannya-
cleh MUI dan LP. FOM.

2. Memberikan keterangan/informasi secara kongkrit
bagaimana proses timbulnya sertifikasi halal oleh

LP. POM. HMUI.



sebagail berikut

1.

Dapat dijadikan landasan pemanfaatan manusia,
khususnya para konsumen dalam mengkonsumsi Jenis
makanan halal, sehingga tidak timbul keraguan.

Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hipotesa bagi
penelitian selanjutnya tentang produk halal, yang
setiap saat akan bertambah banyak produk lain

sesual dengan perkembangan zaman.

G. PELAKSANAAN PENELITIAN

1.

Lokasi/Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Lembaga

Sertifikasi Halal Jl. Cimandiri No. 16 Telp. (0341)

492598 Malang, dan Kantor MUI. J1. Dukuh Kupang

122-124 Telp. (031) 567251 Surabaya.

Subyek Penelitian

Tentang tehnik kehalalan suatu produk oleh Lembaga

Sertifikasi Halal.

Data Yang Berhasil Digali

Dalam pelaksanaan penelitian, kami mencoba untuk

menggali data sesual dengan kebutuhan untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah terungkap

dalam rumusan permasalahan, yaitu :

a. Data tentang berbagai macam bentuk produk yang
halal yang dikeluarkan MUI.

b. Gambaran Umum tentang kantor Lembaga Sertifikasi



4.

Halal.

c. Data mengenal syarat-syarat pendaftaran formulir
pendaftaran, surat pernyataan bahan dan 1lain
sebagainya.

Sumber Data

Untuk memperoleh data kongkrit vyang berhubungan

dengan persoalan di atas, maka yang menjadi sumber

datanya adalah :

1. Bahan pustaka yang ada relevansinya dengan
permasalahan tersebut.

2. Sumber dari lapangan yaitu
- Dari kantor MUI dan kantor LP. POM.

- Interview dengan tokoh-tokoh agama.

Tehnik Penggalian Data

Studi ini menggunakan penelitian lapangan, sehingga

tehnik penggalian data dalam hal ini adalah :

a. Interview/wawancara
Yaltu suatu tehnik pengumpulan data dengan cara
tanya Jawab langsung dengan lisan yaitu dengan
pihak-pihak yang berkompeten, yang dalam hal ini
adalah dengan ketua dewan direktur Lembaga
Sertifikasi Halal.

b. Studi dokumentasi
Yaitu dengan cara untuk mencari data mengenai
hal-hal yang berupa catatan transkrip, buku,

surat kabar, agenda dan lain sebagainyva. (Dr.



Suharsimi Arikunto : 188) Dengan tehnik ini
penulis berharap mendapatkan data dan dokumen
serta keterangan tertulis lainnya vyang dapat
mendukung keautentikan hasil wawancara dengan
responden dan informan, disamping itu diharapkan
prenulis dapatkan data tentang Kantor LSH di

Malang.

H. METODE ANALISA DATA
Data yang diperoleh di lapangan direncanakan
akan diolah dan dianalisa secara kwalitatif dengan
suatu tanggapan sebagai berikut :

1. Auditing, yaitu dengan mengolah data guna mem-
peroleh data yang jelas, sesuail dan lengkap.

2. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh guna mem-
peroleh bahan-bahan baru untuk merumuskan secara
diskriptif.

3. Menganalisa hasil kumpulan data guna memperoleh
gambaran tentang tehnik kehalalan suatu produk
makanan di kantor Lembaga Sertifikasi Halal.

Adapun metode yang dipakal untuk menganalisa
data hasil penelitian ini adalah :

1. Metode Deduktif
Yaitu diawali dengan mengemukakan teori-teori,
dalil-dalil atas generalisasi yang bersifat umum

untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang ber-



sifat khusues dori hasil riset.
2. Metode Komparatif

Yaitu metode dengan membandingkan antara dua norma
hukum dan kenyataan yang ada (hasil riset) keduanya
berupa norma hukum tetapi dalam lapangan yang ber-
beda, metode inil penulis pergunakan untuk mem-
bandingkan tehnik kehalalan suatu produk menurut
hukum Islam dengan membandingkan masing-masing
aspeknya kemudian disimpulkan ada tidaknya pe-

nyimpangan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memperoleh kemudahan dalam mempelajari
apa Yyang ada dalam skripsi ini. maka sistematikanya
dibagi menjadi beberapa bab. setiap baﬁ terdiri dari

beberapa sub bab eebagaimana berikut :

BAB 1 Yaitu Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, pe-
rumusan masalah. tujuan studi, kegunaan studi,
pelaksanaan penelitian yvang meliputi : 1lokasi
penelitian, sumber data. data yang berhasil
digali, tehnik penggalian data, dan vang
terakhir metode analisa data serta sistematika

pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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Yaitu Landasan Teori

Bab ini berisl tentang awal pembahasan, yaitu
meliputi pengertian halal dan haram, dasar
hukum halal dan haram serta Lembaga
Sertifikasi Halal yang meliputi peran LP. POM.

dan MUI.

Yaitu Data Yang Berhasil Dihimpun

Bab 1ini berisi mengenai data tentang obyek
pembahasan, yaitu tentang pelaksanaan pe-—
nelitian yang meliputi latar belakang berdiri-
nya LSH., tujuan didirikannya dan wewenang

atau sasaran berdirinya LSH.

Yaitu Analisa Data
Bab ini merupakan pembahasan akhir dari
skripsi 1ini, yang membahas tentang proses

timbulnya sertifikasi kehalalan suatu produk.

Yaitu Kesimpulan
Bab terakhir dari tulisan ini yang merupakan
kesimpulan dari pembahasan, Juga berisi

lampiran-lampiran dan saran-saran.



